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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perubahan pada variabel Stres
Kerja di pengaruhi oleh variabel religiusitas, adversity qoutent dan lingkungan kerja non
fisk. Pendlitian dilakukan di Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali sebanyak 55
responden. Jumlah responden ditentukan menggunakan metode penentuan sampel
probability sampling. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang dianalisis
menggunakan teknik analisisregresi berganda, Uji t , uji validitas. Hasil pengujian dalam
penelitian ini adalah religiusitas berpengaruh negatif terhadap stres kerja. Adversity
goutient berpengaruh negatif terhadap stres kerja. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh
negatif terhadap stres kerja.

Kata kunci: stres kerja, adversity qoutent, religiusitas, lingkungan kerja non fisik

ABSTRACT
This study aims to determine how much change in the Job Stress variable is influenced by
variables of religiosity, adversity qoutent and non-physical work environment. The study
was conducted at the Bali Si Partha Rural Bank of 55 respondents. The number of
respondents was determined using the method of determining probability sampling. Data
obtained by distributing questionnaires were analyzed using multiple regression analysis
techniques, t test, validity test. The test results in this study are religiosity has a negative
effect on work stress. Adversity qoutient has a negative effect on work stress. Non-physical
work environment has a negative effect on work stress.
Keywords: work stress, adversity qoutent, religiosity,non physical work environment
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PENDAHULUAN

K ehidupan modern dewasa ini telah menuntut manusia hidup bersaing untuk
memenuhi kebutuhan baik fisik, mental, emosional, material, maupun spiritual.
Seringkali pada usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut mendapatkan
banyak rintangan dan hambatan yang mengakibatkan manusia mengalami tekanan
jiwa berupa stres. Stres merupakan hal yang melekat pada kehidupan manusia.
Siapa sgja dalam bentuk tertentu dalam kadar berat atau ringan dan dalam jangka
panjang atau pendek, pernah atau akan mengalaminya. Menurut Siagian (2016:43)
stres merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan
pikiran, dan kondisi fisik seseorang.

Stres yang tidak dapat diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidak
mampuan seseorang berinteraks dengan lingkungannya, baik lingkungan
pekerjaan maupun di luar pekerjaaan. Manusia akan cenderung mengalami stres
apabilaia kurang mampu menyesuaikan antara keinginan dengan kenyataan yang
ada, baik kenyataan yang ada di dalam maupun di luar dirinya. Stres kerja yang
dialami oleh karyawan tentunya akan merugikan organisasi yang bersangkutan
karena kinerja yang dihasilkan menurun, tingkat absens tinggi serta turn over
yang tinggi yang pada akhirnya menyebabkan biaya yang bertambah besar.

Stres yang berkepanjangan dikaitkan dengan kecemasan kronis, penyakit
psikosomatik dan berbagai masalah emosional lainnya (Caughey, 2016). Stressor
adalah suatu tuntutan, situasi atau keadaan yang menghilangkan ekuilibrium
seseorang dan memicu respons stres dari peningkatan dorongan otonom. Stres

yang berkepanjangan dikaitkan dengan kecemasan kronis, penyakit psikosomatik
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dan berbaga masalah emosional lainnya (Taylorbrown et al., 2016). Burnout
dapat lebih spesifik dikonseptualisasikan sebagai tiga dimensi yang saling terkait:
kelelahan emosional, depersonalisasi, dan pengurangan pencapaian pribadi.
Kelelahan emosional adalah penurunan sumber daya psikologis (Hallberg dan
Sverke, 2014).

Berdasarkan 15 tahun terakhir, hubungan antara religiusitas terhadap stres
telah diperiksa secara ekstensif. Studi menunjukkan bahwa keyakinan agama,
praktik dan afiliasi membantu mengurangi gejala fisik stres khususnya dalam stres
kerja (Koenig et al., 2001; Levin et al.,, 2012). Keyakinan religius ini
mempengaruhi bagaimana individu membentuk ide-idenya tentang kehidupannya,
dan bagaimana individu menginterpretasikan dunianya (Carone and Barone,
2001). Reigiusitas mempunyai peran penting dalam mengelola stres dalam
bekerja, Religiusitas dalam diri seseorang dapat memberikan individu pengarahan
atau bimbingan, dukungan, dan harapan, seperti halnya pada dukungan emosi
(Kasberger, 2015). Melalui berdoa, ritual dan keyakinan agama dapat membantu
seseorang dalam saat mengalami stres kehidupan, dan stres saat bekerja karena
adanya pengharapan dan kenyamanan (Rammohan dan Subbakrishna, 2013).

Sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan adalah mahluk sosial dan
juga mahluk beragama. Menurut Patchsawang dan Duchon (2012) religiusitas
dapat bertransformasi dimulai dari tempat kerja, ketika organisasi atau perusahaan
membuka diri untuk meningkatkan spiritualitas karyawan mereka sendiri,
sehingga dapat menangani karyawan sebagai manusia utuh dalam ha fisik,

mental, kebutuhan emosional, dan spiritual. Menurut Cornwall et al. (2014)
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religiusitas didefinisikan dalam hal kecerdasan pada pengetahuan dan keyakinan
agama, di samping pengaruhnya yang dikaitkan dengan keterikatan emosional
atau perasaan tentang agama. Selanjutnya, perilaku yang diungkapkan, seperti
afiliasi dan kehadiran gerga, pembacaan akitab, dan berdoa tingkat di mana
seorang individu dianggap sebagai orang yang religius selain dari keyakinan
agama Yyang berbeda dan cara keyakinan tersebut dimanifestasikan
diklasifikasikan sebagai religiusitas (Vitell dan Singhapakdi, 2016).

Menurut Paul G. Stoltz (2015) mengintegrasikan hasil lebih dari 500
investigass yang dilakukan oleh lusinan ulama sebaga dasar teori, dan
mengusulkan adversity quotient (AQ) berdasarkan konsep tiga ilmu, psikologi
kognitif, dan neuroimmunology mental dan neurofisiologis. Apa yang disebut
Adversity Quotient adalah untuk mengukur standar tanggapan orang terhadap
kesulitan, dan untuk memprediksi orang mana yang dapat mengatasi kesulitan dan
yang tidak dapat bertahan dari ujian. Adversity quotient juga dapat digunakan
untuk memahami apakah orang dapat memenuhi potensi dan mencapai tujuan.
Adversity quotient juga dapat digunakan untuk memprediksi orang mana yang
akan menyerah setengah dan yang akan bertahan sampai akhir untuk tujuan
mereka (Stoltz, 2015).

Daya juang atau adversity quotient (AQ) adalah kemampuan seorang
individu dalam mengatasi kesulitan dan hambatan dalam hidupnya (Phoolka dan
Kaur, 2012). Terdapat 4 dimensi yang membentuk daya juang, yaitu Control,
Origin, Ownership, Reach, dan Endurance yang biasa disingkat dengan CO2RE.

Menurut Stolz (1997) dapat meramalkan sigpa yang mampu mengatasi kesulitan
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dan siapa yang akan hancur. Adversity quotient juga mampu meramalkan siapa
yang menyerah dan siapa yang bertahan. Selain itu Adversity quotient juga dapat
meramalkan sigpa yang melampaui harapan-harapan atas kinerja dan potensi
mereka serta sigpa yang akan gagal.

Lingkungan kerja berkaitan dengan segala sesuatu yang berada di tempat
kerja. Lingkungan kerja adalah segala kondisi yang berada di sekitar karyawan
yang dihubungkan dengan terjadinya perubahan psikologis dalam diri karyawan
yang bersangkutan (Schultz 2013). Selain itu definis lain dikemukakan oleh
Sedarmayanti  (2009:26) yang mendefinisikan lingkungan kerja sebagai
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik
sebagal perseorangan maupun sebagai kelompok. Menurut  Sedarmayanti
(2009:26) “Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan”. Pendapat lain
muncul mengenai lingkungan kerja non fisik dan serupa dengan pendapat
Sedarmayanti di atas yaitu diungkapkan oleh Nitisemito (2000:171), perusahaan
hendaknya mencerminkan kondis yang mendukung kerjasama antara tingkat
atasan, bawahan maupun yang memiliki jabatan yang sama di perusahaan.

Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali tentu tidak terlepas dari berbagai
masalah, berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa masih banyak
karyawan yang menyatakan bahwa diri mereka mengalami stres, situas stres

seperti ini di rasakan oleh karyawan Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali.
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Sebagal sadlah satu yang dikemukakan oleh karyawan Bank Perkreditan Rakyat
Sri Partha Bali adalah ketidak mampuan seorang karyawan untuk menyelesaikan
tugas dengan tepat pada waktunya, ini merupakan salah satu indikator dalam stres
kerja yaitu beban kerja yang berlebih.

Permasalahan lain yang terdapat di Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali
adalah kurangnya kemampuan karyawan yang memiliki adversity qoutient yang
baik , sehingga karyawan mudah menyerah dalam menghadapi masalah sehingga
mudah mendapatkan tekanan atau desakan waktu sehingga menyebabkan stres
kerja terhadap karyawan (Leiter dan Maslach, 2016). Selain permasalahan di atas
hasil wawancara juga menunjukan permasalahan lain , yaitu permasalahan yang
terjadi antar karyawan Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali menyebabkan
tekanan dalam individu karyawan sehingga karyawan sangat terbebani oleh beban
hubungan yang tidak harmonis antar karyawan.

Stres dapat didefinisikan sebagai keadaan hipotetis yang disebabkan oleh
kekuatan lingkungan misalnya stres dan dimanifestasikan oleh reaksi pada
berbagai tingkat fisiologis, psikologis, dan sosial (Tolman dan Rose, 2014).
Beberapa efek fisiologis umum dari paparan terhadap stres adalah hipertensi,
penyakit pada pola makan, tidur, penyakit paru-paru, dan penyalah gunaan
substitusi  (Harrell, 2016). Konsekuensi psikologis dapat mencakup depres,
kegelisahan, ketidakberdayaan, frustrasi, ketakutan, dan keputusasaan
(Thompson, 2002). Mereka dengan tingkat stres yang meningkat juga dapat
menderita efek seperti menurunkan harga diri dan kepuasan hidup (Utsey et al.,

2002). Menurut Mangkunegara (2017), stres merupakan perasaan tertekan yang
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dialami karyawan saat menghadapi pekerjaan. Hal ini dapat terlihat dari emosi
yang tidak stabil, perasaan tidak tenang, tekanan darah meningkat serta
mengalami gangguan pencernaan. Sedangkan definisi stress menurut Robbins
(2007:120) adalah suatu keadaan yang dialami oleh individu dalam menghadapi
sebuah peluang, kendala, atau tuntutan yang hasilnya dianggap tidak pasti namun
penting.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikemukakan stres merupakan respon
atau tindakan yang dilakukan seseorang dalam menanggapi perubahan yang ada di
sekitarnya. Stres dapat didefinisikan sebagai " keadaan hipotetis yang disebabkan
oleh kekuatan lingkungan (misalnya stres) dan dimanifestasikan oleh reaksi pada
berbagai tingkat fisiologis, psikologis, dan sosial (Tolman dan Rose, 2014).
Konsekuens psikologis dapat mencakup depresi, kegelisahan, ketidak berdayaan,
frustrasi, ketakutan, dan keputusasaan (Thompson, 2002). Mereka dengan tingkat
stres yang meningkat juga dapat menderita efek seperti menurunkan harga diri
dan kepuasan hidup (Utsey et al., 2002).

Menurut Allport dan Ross (2015) dalam teori religiusitas individu yang
berorientasi intrinsik memandang agama sebagai tidak mementingkan diri sendiri,
sebagal nilai tertinggi yang harus dicapai untuk tujuannya sendiri. Menurut teori
religius ini, individu yang secara intrinsik berorientasi untuk menjadi religius
adalah karena mereka percaya dunia dan umat manusia adalah benar-benar baik
dan bahwa yang tertinggi berada di pusat keduanya. Mereka merasa keyakinan

dan praktik keagamaan berakhir pada diri mereka sendiri, karena mereka
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memberikan kedamaian dan kesgjahteraan dan membuat dunia menjadi tempat

yang lebih baik.

Orang yang berorientasi ekstrinsik lebih cenderung menggunakan agama
sebagai sarana untuk tujuan yang diinginkan - yaitu, agama untuk tujuan
utilitarian. Afiliasi agama, perilaku dan keyakinan, bagi individu-individu ini,
adalah cara untuk mendapatkan hal-ha lain atau mencapai tujuan lain. Ross
(2014) mencatat bahwa teori religius individu jatuh pada suatu kontinum antara
eksternalitas lengkap dan internalisasi lengkap. Secara umum, teorinya adalah
bahwa individu-individu religius , terutama yang paling termotivasi secara
intrinsik , memiliki manfaat ketika mengelola stres (Park et al., 2013 ; Pollard dan
Bates, 2014).

Religiusitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti taat
pada agama, sehingga dapat dikatakan, bahwa religiusitas adalah ketaatan sebagal
ketaatan seorang individu terhadap perintah agama yang diyakininya, pengertian
lain dari religiusitas dalam beberapa pendapat sebagaimana berikut: dalam Kamus
besar bahasa Indonesia mendefinisikan beberapa istilah yang saling berhubungan,
yaitu: 1) Religi ( religion, kata benda ) agama, kepercayaan, penyembahan,
penghambaan, terhadap satu kekuatan supernatural yang dianggap sebagai Tuhan
yang menentukan nasib manusia, suatu ungkapan terlembaga atau formal dari
kepercayaan tersebut. Religius (kata sifat) bersifat agamis, berhubungan dengan
agama, sesuai dengan prinsip-prinsip suatu agama. Keberagamaan (religiousness,

kata benda) keadaan atau kualitas seseorang menjadi religious. Religiusitas
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(religiosity, kata benda) ketaatan pada agama atau keberagamaan (Departemen

Pendidikan Nasional, 2011: 265).

Menurut Sudarsono (2008:86) Secara esensia agama merupakan peraturan-
peraturan dari Tuhan Yang Maha Esa berdimens vertikal dan horizontal yang
mampu memberi dorongan terhadap jiwa manusia yang berakal agar berpedoman
menurut peraturan Tuhan dengan kehendaknya sendiri, tanpa dipengaruhi untuk
mencapai  kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat kelak.
Religiusitas dan agama memang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan (Andisti dan Ritandiyono 2008). Bila dilihat dari kenampakannya,
agama lebih menunjukkan kepada suatu kelembagaan yang mengatur tata
penyembahan manusia kepada Tuhan, sedangkan religiusitas |ebih menunjuk pada
aspek yang ada di lubuk hati manusia. Religiusitas lebih menunjuk kepada aspek
kualitas dari manusia yang beragama. Agama dan religiusitas saling mendukung
dan saling melengkapi karena keduanya merupakan konsekuens logis dari
kehidupan manusia yang mempunyai dua kutub, yaitu kutub kehidupan pribadi
dan kutub kebersamaannya di tengah masyarakat (Andisti dan Ritandiyono 2008).

Menurut Ancok dan Suroso (2009) mengemukakan bahwa keberagamaan
atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sis kehidupan manusia. Aktivitas
beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual
(beribadah) tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan
supranatural, bukan hanya aktivitas yang tampak dan dapat dilihat tetapi juga
aktivitas yang tak tampak dan terjadi pada hati seseorang. Karena itu

keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi dan dimensi. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa agama adalah sistem yang berdimens banyak.
Berdasarkan definisi-definisi yang telah diperoleh, maka dapat dikemukakan
bahwa religiusitas adalah suatu gambaran keadaan dalam diri seseorang yang
mendorongnya bertingkah laku (baik tingkah laku yang tampak maupun tak
tampak), bersikap, dan bertindak sesuai dengan garan-garan agama yang
dianutnya.

Teori yang dikemukakan oleh Paul G. Stoltz mengintegrasikan hasil Iebih
dari 500 investigasi yang dilakukan oleh lusinan ilmuan sebagai dasar teori, dan
mengusulkan Adversity Quotient (AQ) berdasarkan konsep tiga ilmu, psikologi
kognitif, dan neuroimmunology mental dan neurofisiologis. Apa yang disebut
Adversity Quotient adalah untuk mengukur standar tanggapan orang terhadap
kesulitan, dan untuk memprediksi orang mana yang dapat mengatasi kesulitan dan
yang tidak dapat bertahan dari ujian. Adversity Quotient juga dapat digunakan
untuk memahami apakah orang dapat memenuhi potensi dan mencapai tujuan.
Adversity Quotient juga dapat digunakan untuk memprediksi orang mana yang
akan menyerah setengah dan yang akan bertahan sampai akhir untuk tujuan
mereka (Stoltz, 2015).

Studi psikologi kognitif menunjukkan bahwa, mereka yang mengaitkan
kemunduran dengan diri mereka sendiri cenderung disiksa oleh kesulitan,
sementara mereka yang menghubungkannya dengan penyebab eksternal dan
menyarankan bahwa upaya yang dilakukan dapat mengubah segalanya dapat terus
bergerak maju. Tanggapan terhadap kesulitan mempengaruhi kinerja dan

keberhasilan efisienss individu (Seligman, 2013; Rotter, 2015). Studi
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neuropsikologi menemukan bahwa, struktur otak dapat membentuk kebiasaan,
yang dapat segera terganggu dan diubah. Setelah kebiasaan orang dengan sengaja
diubah, mereka akan membuang kebiasaan lama mereka dan menerima kebiasaan
baru (Marc, 2015). Studi mental dan neuroimunologi menunjukkan bahwa, ada
hubungan langsung antara respons terhadap frustrasi dan kesehatan fisik dan
psikologis. Adversity Quotient akan mempengaruhi fungs kekebalan tubuh,
pemulihan pasca operasi, dan kemungkinan menderita penyakit kritis (Bartifai dan
Schultzberg, 1993).

Adversity memiliki akar kata “adverse” yang berarti negatif atau bertolak
belakang. Berdasarkan akar kata tersebut adversity memiliki arti yang luas. Mulai
dari berita buruk, kesusahan, nasib sia sampai pada penyakit yang tak
tersembukan, masa-masa sulit, kepedihan dan bencana. Adversity dapat juga
dipahami sebagai sebuah keadaan tidak beruntung atau bencana, kesusahan dan
digambarkan sebagai kecelakaan yang tak terelakan (Laksmono, 2017).
Sementara Quotient selain berarti hasil akhir dari pembagian soal, juga dapat
diartikan sgjenis test seperti Test Kecerdasan (Intelligent Quotient) yang mana
dalam hal ini quotient memberikan gambaran dergjat atau tingkat kecerdasan
individu dalam bentuk skor. Jadi berdasarkan akar katanya, Adversity Quotient
berarti skor seseorang saat bertahan dalam kepedihan, kesulitan, bencana,
kecelakaan atau situasi negatif lain.

Stoltz (2015) menyatakan Adversity Quotient adalah daya juang yang
diuraikan sebaga dergjat kemampuan seseorang dalam bertahan, menanggulangi

situas yang dianggapnya sebagai masalah, dan melampaui masalah yang
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dihadapi. Nashori (2007: 47) berpendapat bahwa adversity quotient merupakan
kemampuan seseorang dalam menggunakan kecerdasannya untuk mengarahkan,
mengubah cara berfikir dan tindakannya ketika menghadapi hambatan dan
kesulitan yang bisa menyengsarakan dirinya. Leman (2007: 115) mendefinisikan
adversity quotient secara ringkas, yaitu sebagal kemampuan seseorang untuk
menghadapi masalah. Beberapa definisi di atas yang cukup beragam, terdapat
fokus atau titik tekan, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang, baik fisik
ataupun psikis dalam menghadapi problematika atau permasalahan yang sedang
dialami.

Dengan hampir 95% orang Amerika menyatakan bahwa mereka percaya ada
Tuhan, dan 81% orang dewasa Amerika menunjukkan &filias agama tertentu
(Kosmin et al., 2001), agama bukanlah sesuatu yang dapat diharapkan secara
realistis oleh karyawan untuk "meninggalkan di depan pintu" " ketika mereka
datang untuk bekerja (Conlin, 2009). Sementara penelitian tidak menunjukkan
bahwa persentase orang Amerika yang lebih besar menjadi survel religius
(Kosmin et al., 2001), menunjukkan kecenderungan yang meningkat bagi banyak
umat beragama untuk menginginkan agar agama mereka diintegrasikan ke dalam
semua bidang kehidupan mereka (Gibson, 2005) . Ha ini setidaknya dapat
dijelaskan oleh banyak konsekuensi positif yang ditemukan untuk mendampingi
keyakinan dan praktik agama.

Penelitian ini dilakukan oleh Eugene J. Kutcher dari Rider University dan
Jennifer Bragger dari Montclair State University, dengan judul “The Role of

Religiosity in Stress, Job Attitudes, and Organizational Citizenship Behavior”
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yang di muat dalam Article inJournal of Business Ethics August 2010, ada
sgjumlah penjelasan yang mungkin untuk temuan ini. Satu penjelasan yang jelas
adalah bahwa religiusitas memiliki dampak langsung pada tingkat stres yang
dialami karyawan dan tingkat kelelahan yang dialami karyawan. Artinya,
ketangguhan yang diberikan oleh keyakinan dan ketaatan beragama benar-benar
mengurangi tingkat stres terkait pekerjaan yang dialami karyawan, sehingga
kelelahan menjadi sesuatu yang bisa diperdebatkan.

Selanjutnya yaitu penelitian di lakukan oleh Mira Isminari (2011) dengan
judul skripsi “Pengaruh Regiulitas dan Advesity Quotient Terhadap Stres Kerja
Pada Agen Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putra 1912 menemukan hasil penelitian
yang dimana menunjukkan variabel religiusitas ada pengaruh yang negatif
signifikan terhadap stres kerja. Jadi tinggi atau rendahnya religiusitas yang
dimiliki oleh Agen asuransi Bersama Bumi Putra 1912 mempengaruhi stres kerja.
Jikadilihat dari hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Mira Isminari (2011)
melihat presentasi religiusitas yang tergolong tinggi sebesar 89 persen. Apabila
dilihat secara perhitungan hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Nove
Ira (2003) mengenai hubungan antara tingkat religiusitas dengan stres kerja pada
pekerja industri yang menyatakan bahwa religiusitas memiliki hubungan yang
signifikan dengan stres kerja pada pekerja industri dengan koefisien korelasi -
0,220 dengan taraf signifikansi sebesar 0.0. Hasil pendlitian lain yang dilakukan
Kresna Astri (2009) menyatakan bahwa adanya korelasi negatif secara signifikan
antara stres kerjas dengan religiusitas pada partisipan, artinya semakin tinggi

religiusitas seseorang maka semakin rendah stres kerjanya.
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H,: Ada pengaruh negatif yang signifikan antarareligiusitas terhadap stres kerja.

Hubungan adversity qoutient dengan stres, stres adalah perasaan untuk
ditekan, dan pengalaman subjektif individu terhadap variabel lingkungan
(Adriaenssens et al., 2016). Selain itu, stres berarti keadaan psikologis individu
ketika mereka tidak dapat beradaptasi atau merespon dengan benar hal-hal dalam
situas kehidupan (Tian, 2007). Oleh karena itu, stres kerja merupakan ancaman
bagi pekerja yang disebabkan oleh faktor-faktor di lingkungan kerja. Namun, stres
kerja adalah semacam proses dinamis. Ketika ada kesenjangan antara permintaan
kerja, seperti yang dievaluasi dan diidentifikasi oleh individu dan sumber daya,
akan ada tekanan kerja. Oleh karena itu, stres kerja termasuk ketidakseimbangan
fisik dan psikologis di lingkungan kerja (Margolis et al., 1974; Caplan dan Jones,
1975; Lin dan Chang, 2013), serta kesenjangan antara kompetensi individu,
keterampilan, dan pekerjaan (Lin dan Chang, 2013).Seperti yang disebutkan di
atas, stres kerja yang terlalu banyak memengaruhi kesehatan fisik pekerja,
kesehatan psikologis, dan kinerja kerja.

Adversity Quotient menunjukkan sikap dan kemampuan untuk menghadapi
sumber stres. Oleh karena itu, ada hubungan antara stres kerja dan adversity
quotient, ketika kemampuan kontrol dari Adversity Quotient lebih tinggi, persepsi
stres kerja harus lebih rendah. Ketika skor dimensi lebih tinggi, kehidupan
individu tidak akan dipengaruhi oleh frustrasi, mereka akan dengan mudah
memperlakukan rintangan, dan tidak akan memiliki hubungan negatif dengan
kesulitan. Selain mengeksplorasi hubungan antara Adversity Quotient dan stres

kerja. Penelitian sebelumnya (Shen et al., 2011; Shen dan Chang, 2009)
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menunjukkan hubungan antara stres kerja dan adversity quotient, dan juga seperti
yang diskemukakan oleh Chand (2015), "stres kerja yang tepat dapat
meningkatkan perhatian dan antusiasme untuk menangani pekerjaan yang sangat
sulit".

Studi ini menunjukkan bahwa Adversity Quotient tidak hanya berhubungan
dengan stres kerja, meskipun Adversity Quotient menurunkan stres pekerjaan, itu
tidak sepenuhnya menjelaskan hubungan. Kunci untuk Adversity Quotient adalah
mengubah kesulitan oleh CO2RE menjadi motivasi pribadi. Menurut literatur
tentang Adversity Quotient dan stres kerja, ada hubungan antara keduanya, dan itu
efektif. Adversity Quotient dapat menurunkan stres kerja Chand (2015) , dan
penelitian yang dilakukan oleh Stoltz (2015), AQ adalah ilmu ketahanan
manusia, yaitu kapasitas orang untuk mengatasi stres dan kesulitan. AQ juga
dapat disebut sebagai kemampuan orang untuk beradaptasi dengan baik terhadap
stres, kesulitan, trauma atau tragedi.

H.: Ada pengaruh negatif yang signifikan antara Adversity Quotient terhadap stres
kerja.

Ghosh et al. (2013) mengatakan bahwa karyawan akan memiliki
kecenderungan bertahan dan sukses menjalakan tugas pada perusahaan yang
memiliki lingkungan kerja yang positif. Akila (2012) menyatakan bahwa
lingkungan kerja non fisik sangat mempengaruhi stres karyawan , dengan adanya
stres juga akan meningkatkan resistensi kariawan. Menurut Edwin (2012),
lingkungan kerja telah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi stres kerja
karyawan, karena jika karyawan memiliki pengalaman yang baik dengan

lingkungan kerja, menyebabkan karyawan tersebut lebih bisa mengkondisikan
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kondis pisikologis, dan lebih lama bertahan di dalam perusahaan. Menurut
Chand (2015), lingkungan mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap perilaku
seseorang. Sebagai gambaran yang menunjukkan bahwa lingkungan yang baik
akan membawa dampak yang baik terhadap individu. Kondisi lingkungan yang
baik akan membawa dampak yang baik terhadap individu, demikian juga bila
kondisi lingkungan buruk maka akan buruk pula dampaknya terhadap individu.
Maka individu yang berkerja di tempat yang lingkungannya keras akan
berpengaruh kuat terhadap kesehatan fisik dan mental individu.

Selain itu juga, menurut Shane (2005) menyatakan bahwa lingkungan kerja
non fissk memiliki pengaruh terhadap kinerja dan beban yang di alami oleh
seorang karyawan, lingkungan kerja non fisik yang buruk akan berdampak
langsung terhadap kondis pisikologis dari karyawan sehingga karyawan mudah
mengalami stres kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Susilo (2017) berlokas di
PT. Indo Bali menemukan hasil bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fisik secara simultan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stress
kerja karyawan. Besarnya kontribusi pengaruh lingkungan fisikk dan non fisik
terhadap stress kerja termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar 65,7 %,
sedangkan sisanya 34,3 % dipengaruhi oleh faktor faktor lain, seperti hasil angket
yaitu masalah pribadi maupun masalah keluarga. Lingkungan kerja fisik secara
parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap stress kerja pada karyawan non
produksi PT.Indo Baliy aitul 3,84% demikian juga lingkungan non fisik secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stress kerja dengan kontribusi

sebesar 10,30 %.
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Hs: Ada pengaruh negatif yang signifikan antara Lingkungan Kerja Non Fisik
terhadap stres kerja.

Berdasarkan tinjauan literatur, kerangka kerja yang diilustraskan pada
Gambar 2.1 dikonseptualisasikan. Gambar di bawah, menggambarkan kerangka

penelitian. Hipotesis hubungan antara konstruksi penelitian dikembangkan

setelahnya.

Religiusitas
(X1

Hi(-)

Adversity
Quotient

(X2)

Ha(-) StresKerja
> (Y)

Lingkungan
KerjaNon
Fisik
(Xa)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber : Datadiolah, 2018

METODE PENELITIAN
Lokas dalam penelitian ini adalah Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali
yang berada di J. Mohamad Yamin No. 7 Kota Denpasar Bali. Lokasi ini dipilih

karena ditemukan masalah maslah mengena stres kerja dari pegawa Bank
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Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali, dimana diduga tinggi atau rendahnya stres
kerja pegawa Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali di pengaruhi oleh
religiusitas , adversity quotient dan lingkungan non fisk. Selain itu lokas
pemilihan didasarkan atas tersedianya data yang memadai dan mampu untuk
diolah.

Penelitian ini  karakteristik populasi adalah selurun pegawa Bank
Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan sampel jenuh karena menggunakan keseluruhan dari anggota
populasi. Teknik sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah penentuan teknik sampel dengan
menggunakan semua anggota populasi. Pada tabel 1 akan ditunjukan jumlah

karyawanBank Perkreditan Rakyat Sri ParthaBali.

Tabd 1.
Jumlah pegawai Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali
No. Jabatan Jumlah Karyawan (orang)
1. Direktur Utama 2
2. Direktur operasional 1
3. K epala bagian personalia dan Umum 2
4. K epala bagian marketing 1
5. K epala bagian operasional 1
6. Kepala bagian kredit 1
7. Accounting Officer 3
8. Kasie accounting 2
9. Kasie Teller 3
10. Costumer Service dan pengaduan nasabah 7
11. Teller 5
12. Operasinal dan load prosessing 5
13. AnalisisKredit 5
14. Administrasi kredit 3
15. Penilai Janiman dan surveyor 6
16. Penanganan kredit bermasalah dan kolektor 8
Total 55

Sumber: Bank Sri ParthaBali, 2018
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Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk
menjelaskan pengaruh variabel bebas (independen) dengan variabel terikat
(dependen). Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang
mempengaruhi dalam penelitian ini yaitu variabel religiusitas (X;), adversity
goutient (X2) dan lingkungan kerja non fisik (X3) sedangkan variabel terikat
(dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah
Stres kerja (Y). Adapun model regres linear Sederhana yang dapat dijabarkan

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

Y=o+ lel + Bng + B3X3€ ........................................... (1)
K eterangan:

a = Konstanta

By = Koefisien regres

Y = StresKerja

X1 = Religiusitas

Xz = Adversity Qoutient

X3 = Lingkungan Kerja Non Fisik

£ = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 55 responden yang sesuai dengan kriteria sampel.
Adapun identitas responden yang ikut ambil bagian dari penelitian ini meliputi

jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan yang akan diuraikan

sebagal berikut.
Tabe 2.
Data Jenis Kelamin Responden
No. JenisKelamin Jumlah Per sentase
1 Laki-laki 25 45,45
2. Perempuan 30 54,55
Jumlah 55 100

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan sebagian besar

responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 orang atau 54,55%. Kondisi
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ini menunjukkan bahwa secara umum responden pada penelitian ini merupakan
perempuan.
Karakteristik responden penelitian ini jika dilihat dari usia, maka gambaran

distribusinya dapat dilihat seperti Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3.
Data Usia Responden
No. Usia (th) Frekuensi Per sentase
1 18-23 6 10,90
2. 24-29 42 76,40
3. 242 7 12,70
Jumlah 55 100

Sumber: Datadiolah, 2018

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan sebagian besar
responden berusia 24-29 tahun sebanyak 42 orang atau 76,40%. Sedangkan
responden dengan range usia 18-23 tahun sebanyak 6 orang atau 10,90% dan 36-
41 tahun sebanyak 7 orang atau 12,70% . Kondis ini menunjukkan bahwa secara
umum responden pada penelitian ini merupakan anak muda usia 24-29 tahun yang
bekerjadi Bank Sri Partha Bali.

Karakteristik responden penelitian ini jika dilihat dari tingkat pendidikan,

maka gambaran distribusinya dapat dilihat seperti Tabel 4 berikut ini:

Tabe 4.
Data Tingkat Pendidikan Responden
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Per sentase
1 SMA/sedergjat 0 0
2. Diploma 6 10,90
3. Sarjana 49 89,10
Jumlah 55 100

Sumber: Datadiolah, 2018

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan sebagian besar
responden dengan tingkat pendidikan terakhir Sarjana sebanyak 49 orang atau

89,10%. Sedangkan responden yang berpendidikan terakhir pascasarjana

3157



| Kadek Andika Budi Utama, Pengaruh Religiusitas,Adversity....

sebanyak 6 orang atau 10,90% sedangkan tingkat pendidikan SMA/sedergjat tidak

No. M odel Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 Constant 45,526 2,151 21,161 0,000
Religiusitas -0,457 0,164 -0,344 -2,780 0,008
Adversity Qoutient -0,412 0,164 -0,245 -2,517 0,015
Lingkungan KerjaNon -0,454 0,141 -0,372 -3,231 0,002
Fisik

ada. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum responden pada penelitian ini
memiliki tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh yaitu sarjana.

Analisis regresi linier berganda untuk mencari koefisien regresi yang akan
menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau di tolak. Adapun

hasil analisis linier berganda dapat dilihat padatabel berikut:

Tabd 5.
Hasil Uji Regres Linear Berganda

Sumber: Data diolah, 2018
Berdasarkan Tabel 5 maka persamaan regresi linear berganda yang dapat

dibentuk adalah sebagai berikut.
Y =45,526 +-0,457 X; +-0,412 X, +-0,454 X3

Makna dari koefisien regresi tersebut dijelaskan bahwa Nilai koefisien
regres Religiusitas (X;) sebesar -0,457 memiliki arti Religiusitas berpengaruh
negatif terhadap Stres Kerja karyawan pada Bank Sri Partha Bali, bila nilai
Religiusitas (X1) naik makanilai dari Stres Kerja (YY) akan mengalami Penurunan.

Nila koefisien regresi Adversity Qoutient (X») sebesar -0,412 memiliki arti

Adversity Qoutient berpengaruh negatif terhadap Stres Kerja karyawan pada Bank
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Sri Partha Bali, bilanilai Adversity Qoutient (X2) naik makanilai dari Stres Kerja
(Y) akan mengalami Penurunan.

Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja Non Fisik (X3) sebesar -0,454
memiliki arti Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh negatif terhadap Stres
Kerjakaryawan pada Bank Sri Partha Bali, bila nilai Lingkungan Kerja Non Fisik

(X3) nailk makanilai dari Stres Kerja (YY) akan mengaami Penurunan.

Hasil uji F dapat dijelaskan dengan nilai signifikansi anova < a = 0,05 maka
model ini dikatakan layak atau variabel bebas mampu menjelaskan variabel

terikat, hasil uji F dapat dilihat dalam Tabel 6 berikut.

Tabel 6.
Hasil Uji F
M odel Sum of Sgquares Df Mean Square F Sig.
Regression 3,952 3 1,317 1,170 0,000
Residual 57,405 51 1,126
Total 61,357 54

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan nilai signifikans sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari nilai a = 0,05 maka model regresi linear berganda layak digunakan
sebagal alat analisis untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Berdasarkan Tabel 5Snilai signifikansi uji t sebesar 0,008 lebih kecil daripada
a = 0,05, maka Hg ditolak. Hasil ini mendukung hipotesis H; yang menyatakan
bahwa religiusitas berpengaruh negatif terhadap stres kerja pada Bank Perkreditan
Rakyat Sri Partha Bali. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yaitu
religiusitas berpengaruh negatif terhadap stres kerja pada Bank Perkreditan

Rakyat Sri Partha Bali. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Eugene J. Kutcher dari Rider University dan Jennifer Bragger dari
Montclair State University, dengan judul “The Role of Religiosity in Stress, Job
Attitudes, and Organizational Citizenship Behavior” yang di muat dalam Article
inJournal of Business Ethics August 2010. Satu penjelasan yang jelas adalah
bahwa religiusitas memiliki dampak langsung pada tingkat stres yang dialami
karyawan dan tingkat kelelahan yang didlami karyawan. Artinya, ketangguhan
yang diberikan oleh keyakinan dan ketaatan beragama benar-benar mengurangi
tingkat stresterkait pekerjaan yang dialami karyawan.

Berdasarkan Tabel 5 nilai signifikans uji t sebesar 0,015 lebih kecil
daripada a = 0,05, maka Ho ditolak. Hasil ini mendukung hipotesis H, yang
menyatakan bahwa adversity qoutient berpengaruh negatif terhadap stres kerja
pada Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali. Hasil pendlitian ini mendukung
hipotesis kedua yaitu adversity qoutient berpengaruh negatif terhadap stres kerja
pada Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali. Hasil penelitian sam dengan
penelitian yang dikemukakan oleh Shen et al.(2011), Adversity Quotient
menunjukkan sikap dan kemampuan untuk menghadapi sumber stres. Oleh karena
itu, ada hubungan antara stres kerja dan adversity quotient, ketika kemampuan
kontrol dari Adversity Quotient lebih tinggi, perseps stres kerja harus lebih
rendah. Sama halnya ketika seorang karyawan memiliki tingkat adversity
gouetient yang tinggi maka stres kerja seorang karyawan akan menjadi turun
(Shen et al., 2011)

Berdasarkan Tabel 5 nilai signifikans uji t sebesar 0,002 lebih kecil

daripada a = 0,05, maka Ho ditolak. Hasil ini mendukung hipotesis Hs yang
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menyatakan bahwa Lingkungan kerja non fisik berpengaruh negatif terhadap stres
kerja pada Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali. Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis ketiga yaitu lingkungan kerja non fisik berpengaruh negatif
terhadap stres kerja pada Bank Perkreditan Rakyat Sri Partha Bali. Penelitian yang
dilakukan oleh Shane (2005) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik
memiliki pengaruh terhadap kinerja dan beban yang di alami oleh seorang
karyawan, lingkungan kerja non fisik yang buruk akan berdampak langsung
terhadap kondisi pisikologis dari karyawan sehingga karyawan mudah mengal ami
stres kerja.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang
menjadi keterbatasan di dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan yang dapat
diuraikan, yaitu:Penelitian ini hanya mencari adanya pengaruh religiusitas,
adversity qoutient dan lingkungan kerja non fisik terhadap stres kerja, namun
masih banyak variabel lain yang mungkin dapat dipergunakan.Adanya
kekhawatiran terhadap responden, dengan indikasi responden tidak memahami
maksud dari pernyataan kuesioner sehingga tidak mengerti dan menjawab dengan

baik.Masih adanya keterbatasan tenaga, biaya, dan waktu dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka
diperoleh simpulan bahwa religiusitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap stres kerja. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat religiusitas yang
dimiliki oleh karyawan di tempat kerja maka semakin rendah stres kerja dirasakan

oleh karyawan dalam organisasinya.
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Adversity goutent memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap stres
kerja. Hal ini  menunjukkan semakin tinggi tingkat adversity qoutent yang
dimiliki oleh karyawan di tempat kerja maka semakin rendah stres kerja dirasakan
oleh karyawan dalam organisasinya.

Lingkungan kerja non fisk memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap stres kerja. Hal ini  menunjukkan semakin baik lingkungan kerja non
fisik di tempat kerja maka semakin rendah stres kerja dirasakan oleh karyawan
dalam organisasinya.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
adalah pimpinan Bank Perkreditan Sri Partha Bali sebaiknya selalu mencari
infformasi tentang tingkat adversity goutent dari karyawan, sehingga karyawan
yang memiliki adversity qoutent yang tinggi, sehingga pimpinan mampu
mengetahui tingkat adversity dari masing masing karyawan. Pimpinan Bank
Perkreditan Sri Partha Bali sebaiknya juga memperhatikan religiusitas dan
adversity qoutent yang dimiliki oleh setiap karyawan agar mereka dapat bekerja
dengan baik dan juga memperhatikan kondisi lingkungan kerja non fisik agar
tercipta kenyamanan karyawan agar karyawan terhindar dari stres kerja. Pada
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel dalam
penelitian ini, karena masih terdapat variabel lain yang belum disertakan dalam
penelitianini.
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